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BAB I 

PENDAHULUAN 

Konflik politik yang berpuncak pada penentuan pendapat 

(referendum) tanggal 30 Agustus 1999 di Timor Timur yang 

dimenangkan pihak pro-kemerdekaan mengakibatkan sekitar 

336.043 jiwa (56.334 kepala keluarga) mengungsi atau 

diungsikan dan kemudian menetap atau ditempatkan di semua 

kabupaten dan kota di Timor Barat, yaitu Kabupaten Belu, 

Kabupaten Timur Tengah Utara (TTU), Kabupaten Timur 

Tengah Selatan (TTS), Kabupaten Kupang dan Kota Kupang 

(Dinas Sosial Provinsi NTT 2008).  

Desa Tua Pukan Kecamatan Kupang Timur Kabupaten 

Kupang merupakan salah satu tempat pengungsian sekitar 448 

kepala keluarga warga negara eks Timor Timur. Desa Tua Pukan 

termasuk desa yang menempati urutan pertama terbanyak 

pengungsi yang datang dari Timor Timur dan tinggal, dibanding 

tiga desa lain seperti Desa Babau, Desa Merdeka, dan Desa 

Naibonat. Warga negara eks Timor-Timur di Nusa Tenggara 

Timur (NTT) mengalami penderitaan yang hingga saat ini belum 

juga usai. Penderitaan kelaparan, kemiskinan tetap menghantui 

kehidupannya. Hal ini didasarkan pendapatan perkapita rendah 

di bawah standar yang ditetapkan oleh Badan Perserikatan 

Bangsa-bangsa (PBB) sebesar US$ 2 perhari atau setara dengan 

US$ 600 pertahun, maka ia dikatgorikan penduduk miskin. 

Penderitaan dan serba kekurangan menyertai mereka, lalu 

bagaimana warga negara eks Timor-Timur bisa beradaptasi 

dengan warga masyarakat lokal dalam memenuhi kebutuhan 

untuk bisa bertahan hidup.  

Strategi Adaptasi yang dimaksud adalah penyesuaian diri 

mahluk hidup dengan lingkungan yang ada di sekitarnya. Strategi 

Adaptasi diartikan juga sebagai proses yang menghubungkan 

sistem budaya dengan lingkungannya. Adaptasi harus mengacu 
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pada lingkungan mereka berada, begitu pula budaya di mana 

mereka berada dan lingkungan berinteraksi mereka berada dalam 

sesuatu sistem tunggal, berarti bahwa pengaruh kausalitas dari 

budaya dan lingkungan makin lama makin didominasi oleh 

budaya dan bukannya oleh lingkungan. Strategi Adaptasi juga 

datang dari dunia biologi, ada dua fokus penting yaitu evolusi 

genetik, berfokus pada umpan balik dari interaksi lingkungan, 

dan adaptasi biologi yang berfokus pada perilaku dari organisme 

selama masa hidupnya, di mana organisme tersebut berusaha 

menguasai faktor lingkungan, tidak hanya faktor umpan balik 

lingkungan, tetapi juga proses kognitif dan level gerak yang 

terus-menerus.   Adaptasi juga merupakan suatu kunci konsep 

dalam dua versi dari teori sistem, baik secara biologikal, 

perilaku, dan social yang dikemukakan oleh Jon Bennet (1996).  

Asumsi dasar Strategi Adaptasi berkembang dari 

pemahaman yang bersifat evolusioner yang senantiasa melihat 

manusia selalu berupaya untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan alam sekitarnya, baik secara biologis/genetik 

maupun secara budaya. Pandangan Hardestry (1977), dari sudut 

pandang evolusi biologi, adapatasi dapat dipandang sebagai 

suatu proses yang dapat meningkatkan kemungkinan mahluk 

hidup bisa bertahan hidup dari suatu generasi kegenerasi 

berikutnya pada kondisi lingkungan tertentu. Selanjutnya Alland 

Jr. (1975) dilihat dari sisi ekologi, adaptasi adalah sebagai suatu 

strategi yang digunakan oleh manusia dalam masa hidupnya 

untuk mengantisipasi perubahan lingkungan, baik fisik maupun 

non-fisik. Dengan demikian adaptasi adalah produk dari seleksi 

alam, dalam rangka mahluk hidup bisa menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 

Strategi Adaptasi dapat dipandang sebagai suatu proses 

yang menempatkan manusia sebagai pelaku berupaya mencapai 

tujuan atau kebutuhan-kebutuhannya, untuk menghadapi 

lingkungan dan kondisi sosial yang berubah-ubah agar tetap 

bertahan. Sedang dalam proses adaptasi untuk mencapai tujuan 
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dan kebutuhan secara individual atau kelompok, dapat 

memobilisasi dan memanfaatkan sumber-sumber sosial, 

material, teknologi serta pengetahuan kebudayaan yang dimiliki. 

Cara-cara yang dipilih biasanya mengadakan hubungan-

hubungan sosial baik dengan pihak-pihak yang berada di dalam 

kelompok komunitas itu maupun di luar kelompok komunitas. 

Hubungan-hubungan tersebut selanjutnya dikenal dengan modal 

sosial.  

Modal sosial yang dimiliki oleh warga Negara eks Timur 

Timor seperti potensi modal social (social capital) yang dikuasai, 

baik ekonomi maupun sosial, Putnam (1993) menyatakan 

komponen modal sosial terdiri dari kepercayaan (
WUXVW¶), aturan-

aturan ('norms') dan jaringan-jaringan kerja ('networks¶�� \DQJ�

dapat memperbaiki efisiensi dalam suatu masyarakat melalui 

fasilitas tindakan-tindakan yang terkordinasi. Lebih lanjut 

dikatakan Putnam bahwa kerjasama lebih mudah terjadi di dalam 

suatu komunitas yang telah mewarisi sejumlah modal sosial 

dalam bentuk aturan-aturan, pertukaran timbal balik dan 

jaringan-jaringan kesepakatan antar warga masyarakat. Warga 

Negara eks Timor Timur punya modal sosial sebagaimana 

diungkapkan dalam bahasa Tetun: Taek no Kneter (etika dan 

moral), Ukon no Badu (larangan dan sanksi), dan Makerek no 

Badaen (pengetahuan dan seni). Dari ketiga nilai dasar tersebut 

di turunkan berbagai nilai dan norma yang berfungsi memelihara 

kerukunan hidup dalam lingkunganya.  

Proses strategi adaptasi dalam evolusi melibatkan seleksi 

genetik dan varian budaya yang dianggap sebagai jalan terbaik 

untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan. Strategi 

Adaptasi merupakan juga suatu proses yang dinamik karena baik 

organisme maupun lingkungan sendiri tidak ada yang bersifat 

konstan/tetap (Hardestry 1977). Roy Ellen membagi tahapan 

strategi adaptasi dalam empat tipe, antara lain adalah (1) tahapan 

phylogenetic yang bekerja melalui adaptasi genetik individu 

lewat seleksi alam, (2) modifikasi fisik dari phenotype/ciri-ciri 


